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Abstrak

-lhe studJ on the subsiance oflstamic Law (al-Fiqh) should always be relaled to
thc stud)r on the m€thodology (ushul al-fiqh). Many has done srudy on it
ircluding Muhammad Hashim Kamali. Muhammad Hasyim Kamati stated thar
lhc A.abic writers tend to explajn the hisrorical developmenr of fiqh and ushul
fiqh separately, and their w ting in ushul fiqh is didecated merely for ltre
jlridical maLerial of ushul fiqh. Muhammad l{asyim Kanali ;n his writing
Ptihqnes af Islanic Jutisptudence (The Llanic Tects Society)oflets a
crntn)ction of his law thought bas€d on ushul fiqh. His ideas actually are not
dificrenl from those of the previous ulemas, only in develop;ng the
methoCological liamework ushul fiqtl his thought combjnes th€ salaf and khalaf
approach witch has been systematically, clearly, atrd weltrtassifeid. Meanwhile,
h s ihougth in the substantial Islamic law is considered mod€m especia y in rhe
lb n of modem lransac{ion.
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PENDAHULUAN
Kdjian teitang hukun Islam dianggap sangat penting dan sakal

oleh sebagian orang Isiam karena termasuk dari togas-togas agama yang
datangnya dari Allah. Hukum ini te.diri dari hukum-hukum yang setara
mengenai ibadah dan ritual juga aturan-atuan politik dalam pengertian yang
sempit.r Kaiian ini menjadi lebih menarik kitika wacananya iidak hanya
bcrputar pada substansi hukum lsleJx, (al-jiqh), tetapi masuk ketataran
metodologis (ushul al-fiqh). Minat ya.ng kuat ini datang dari kalangan
nruslirn scndiri atau dad kalangan noo-Muslim.

'Penulis adalah Pengajar Pada Fakult4 Syari'ah IAIN Antasari Banjarmssin.
'Josepht Schacht, An Inr.odllction to Islanic Lov,, (Oxford: Dareodon, 1964),
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Nurydhnldh : Peniknm Huk nl

Dari kalargan non-Muslim misalnya, Joseph Schacht menawarkau
konsepnya tentang karakleisljk ushnl al-fq, altrlartt (yurispmdensi Islam)
yang bemkar pada karya Christian Srouck Hurgronje.2 Pcngkaji yang laio.
masih banyak seperti lgnaz Goldziher dalam tulisannya Z&? Princip[e oJ

Low in lslam, David S. Powers dalam tulisannya Studies in Qur'an anl
Hadith. The Fornation of the lslamic Law of lnheritance, dan NJ. Coulson
dalam tulisannya I History^of Islamic Low. Tulisan terakhir y;urg dianggap
menyudahi karya-karya ini' adalah The (hi&in of Isldmic Lat,: the Qur'un.
the Muwatta, and Modinan 'Amal oleh YasiD Dufton. Karya 1,irng
disebutkan terakiir ini telah diterjemah ke dalam bahasa lndonesia daiam
judtl Asal Mula Hukum Islam: Al-Qur'an, MhaaIIa, dan Prakrik Madinah
diterbitkan oleh penerbit Islamik4 Yogyakarta, tahun 2003.

Di kalangan muslim sendiri sudah banyak karya di bidang ar.,hnl

al-fqh sepetti yang disebutkan oleh Muhamrnad Hashim I(amali: ushil o1

fqh karya Abu Zahralt, ushil al-fiqh karya Muhammad Khudari Biek, ushul
al-fqh al-islami karya Badran adalah beberapa karya modem vang terkenal
dalam bidang ini. Kaqa-katya ush l al-Jiqh Hastk ... al-Musta1,/A nin 'tlm
Ushil kary^ al-Ghazali, al-lhl.nn f Ushnl al-Ahka karya a1-Arnidi.
al-M*wafaqat Ji Ushfil al-Ahkan al-Syatibi, dan Irsid al-FulLul fi Tuhqiq
al-Haqq min al-'Ilm a1-Us&a/ karya al-syaukani.a

Selanjutnya Muharnmad Hashim Kamali berkomentar:

Karya-karya ini semuanya dicurahkan, hampir semata-mata,
unnrk materi juridis rshul al-fiqh dan laraog, jika pernah membahas
tentang histods bidang ini darlam semacam pengantar dan referensi-
referensi irLsidental pada konteks yang mungkin memerluka.r. Para
penulis Arab cenderung menjelaskar perlcmbrngcn hisroris fiqh
terpicai dari ushul al-jiqh itu sendin.>

Bagaimanakah gagasan format ushnl al-fqh yang ditawarkannyal

'?Lihat R.Stephen Humphreys, /slduic Historr: A Fruneeotk IrD; lhq,ifl.
(Princeton: University Press, l99l), h. 214.

rl;hat komenrardari penerbir pada bagian koper belakang dari yasin Durbn.,.1ra/
Mula Hukun lslan: Al-2w'an, Mwatta, dan Ptaktik Madinah, terj. M. Mautur
(Yo$/akarta: Islamikq 2003).

aMuharnmad Haslin Kaftali, P.insip dan Teo.i-Teoti Hukun lstan. tei
Noofiaidi, CYo$/alara: Pustaka Pelaiar, I996), h. viii-ix.
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Sclanjutnya bagaimana pendekatan yang dipilih oleh Muhammad Hashim
Kamali dalam pemikiran Hukum Islam? Pertanyaan ini akan dijawab
dengan mengkaji karya Muhammad Hashim Kamali yang bcriudul
Principles of lslamic Jurisprudence lThe Islamic Terts Society) dan
rulisann,va tent.urg hukum lslam dengan metode analisis isi. Karena teks
.,aD8 asli berbahasa Inggris beium ditemukan penulis, mala dengan sangat
t.rpaksa pcnulis menggunakan referensi terjemahan ke dalam bahasa
lndonesia.

Pcnulis juga menduga (berhipotesa) akan ada pemikiran bare dalam
bidang hukum Islam yang ditawarkan Muhammad Hashim Kamali. Dugaan
didasarkan pada salah sate komentar beliau bahwa ada banyak pcrtimbangan

)ant menjadi penghalang yang hares dilewati orang di masa akarl datang
dar juga piiihan-pilihannya yang tidak hanya ditu,:rtut untuk nenghasilkan
bukti yang kuat dalam mendukung posisi-posisi mereka tetapi juga terus
membcrikau asumsi bahwa perdagangan masa depan tidak mempunyai
kel:unaan sosial dan tidak punya hubungan dengan kesejahteraan seseorang.
Di antara sarjana yang telah memberikan "pertimbangan yang menjadi
penShalang" Q)rohibitive judgments) tersebut di mana Kamali tidak
sepcirdapat adalah Muhammad Akram Khar dan Umar Chapra.6

Sebagai penutup bagian pendahuluan (orientasi teoritik) ini, perlu
pcnulis tegaskan bahwa yang'dimaksud dengan pemikiran hukum dalam

iudul ini adaiah dalam pengertian yang lugs yakni mer,caktry ushil al-fqh
dai mrtcri hukum.

RIW,A.YAT HIDUP MUHAMMAD HASHIM KAMALI DAN
KAIIYANYA

Muhammad llashim Kamali dilahirkan di Afghanistan tahun 1944.
lleliau sekarang ini seorang guru besar dalam bidang Hukum Islam dan
Jurisprudensi dan menjabat sebagai dekan lnstitut Intemasional Peradaban
rlar Pemikiran lslam (lnternaliohal lnstitute of Islamic Thought a d
(;i|ilizcttion') ISTAC Universitas lslam Intemasional, Kuala Lumpur,
Malaysia. Ia belajar hukurn di Kabul Universitas di mana ia juga bertindak
sebagri asisten professor di sana, dan sesudah itu menjadi Jaksa penuntut

\(wahidoh : Pcniki.an Hukun ...

'Bustani Muhammad Sa\d,, Malhum Tajdid al-Din, (Kuwair: Dar al-Da'wah,
r9E,l). h.:40.

Iin wikipedia.o.gw;ki,A4uhammad_Hashim_Kamali, h. L
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umum di Kementerian Kehakiman. Ia menyelesaikan L.L.M (Master dalam
bidang Hukum Latin)nya dalam konsentrasi hukum perbandingajr pada

tahun 1992, dar Ph.D. di bidang Hukum Islam di Universitas London. tahun
1976.

Muiammad Hashim Kamali adalah profesor hukum di Universitas
Islam Intemasional Malaysia. Ia mengajar jurisprudensi dan Hukum. Islam
di sang sejak 1985. Ia menulis tentang Hukum Dagang Islam (tahun 2000),
suatu studi tentang penerapan prinsip-prinsip syariah ke dalam beberapa
instrument keuangan yang rumit; pilihan-pilihan, dan masa depan
kontraknya. KebijakarLnya dalam hal instmmen ini jauh lebih maju
dibanding dengan apa yang dilahkan oleh para pengkaji lslam yang iain.

Selanjutnya Muhammad Hashim Kamali bekeia di BBC lyorld
Serurce. Dr. Kamali juga bertindak sebagai Asisten Profeso. di Institut Shtdi
lslam, Mcgill Universitas di Montreal, dan kemudian sebagai anggota
Asosiasi Riset Ilmullmu sosial dan Perwa.kilan Riset kemanusiaan Kanada.
Iajuga sebagai Visiting Profesor (gum besar tamu) pada Capital University
Columbus, Obio di mana ia bertindak sebagai anggota dari tim lntematlonal
Legal Education (Pendidikan Hukum Formal Intemasional) tahun 1991.

Ia adalah peserta institut untuk Advanced Stud! Berlin, di Jerman, tahun
20002001. la bertindak sebagai anggota Constitutional Reyiev Commission
Afghqnist a, pada bulan Mei-September 2003 selama periode yang mana ia
ditetapkan sebagai aj'ggota Ltecutive Board (.Dewan Eksekutil) dan kctua
sementa,'anya. Ia juga seorang peserta Institut Internasional Pemikiran
Islam, dan sekarang ini sebagai Anggota Dewan Kepenaseharan
Intemasional (lntemational Advisory Board) pada sembilan jumal akademis
yang diterbitkan di Malaysi4 Amerika Serikat, Kanada. Kuwart, Pakistan
dan lndia.

Kemudian pada bulan Mei dan Juri 2004 ia bertindak sebagi.Li

konsultan atas perubahan konstitutional di Maldives. la sekarang sebirgai
penasehat Sedrrilre,r Commiss[on of Malaysia (Komisi Pcngawas Surat-
Surat Berharga,A.ahasia Negara Malaysia). Profesor Kamali telah
berpartisipasi lcbih dari 100 pertemuan nasional dan konferensl
lntemasional, menerbitkan 13 buku dan lebih 80 anikel akademis. la
mengirimkan sarjara-sarjana terbaik seri yang ke-20 untuk mengikurj
pelatihan pada Institut Pelatihan dan Penelitian Islarn (lsianlc Ieseerch unJ
T/aining Institute) dl Jeddah, Saudi Ambi4 tahr:n 1996.
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l)i anian karya-karyanya:
L Ptinciple: of Islamic Jurispruderce (Cambridge, and K.L., 1991 &

1998)
) li acdom of Expression in lslam (Cambridge, and K.L., 1997 & 1998)
1. Lqtnlity and Justice in Islam (Cwnbidge, and K.L., 2002) digunakan

schagai buku petunjuk pentjng dalam balasa Inggris untuk universitas-
universitas di seluruh dunia.T

Dalam situs lain dengan tanpa menyebutkan penerbit dan tahun
/r4izrrrla ditambahka,l karya Mubammad Hashim Kamali:.I Dignity of Mun: An Islamic Pelspectiye
5. li ecdon, Equality and Justice in Islam
t'. I'lanlirt ommercial LL..to An Analysir of Future s and Oplion:
I Iuu.tlin,.tn'.l Fairncss in lslon3' 

Miammad Hashim Kanali juga menerima Isma,il al-Faruqi
.,1n,arrl di bidang Academic Excellence (Keunggulan Akademis) sebanyak
dua kali, pada talun 1995 dan 1997, dan ia terdaflal sebagai orang yang
Drenduduki peranan penting di dunia (Who's lyho in the llorld).

KONSTRUKSI PEMIKIRAN IIUKUM MUHAMMAD HASHIM
KAMALI

Konstruksi p€mikiran hukum Muhammad Hashim Kamali
berdasarkan Prirzcrples of Islamic Jurisprudehce (Ihe Islamic Terts Society)
dapat diuraikan sebagai berikut:
1. Definisi dan ruang lirrgknp Ushtl al-Fiqh

Muhamrnad Hashim Kamali tidak memberikan batasan yaag tegas
lenrang {/srt1 al-Fiqh, tapi da.i komentamya terhadap definisi t Is}l/ a/-
FUh dapat dipahami batasan Ushnl al-Fiqh yang dia kehendaki. Ia
nlengatalan:

Ushnl al-Fiqh atau dasar-dasar hukum Islarn menguraikan
tentang indikasi-indikasi dan metode deduki hukurn-hukum fiqh
dari sumber-sumbemya. lndikasi-indikasi ini terutana ditemukan
dalam al-Qur'an dan suryrah yang menjadi sumber pokok dari
syariah. Artinya hukum-hukum fiqh digali dari al-Qur'an daa

rl.ihrl. w\w.al;bris.com., h. 1-2.

Al. AANJARI Vol.6. No. I l, Januari -Juri2007 13



Nun uhtduh : Peniktan lh*Ln

Sunnah atas dasar prinsip-prinsip dan metode-metode yang secaa
kolektif dikenal dengan ushil all4lr. Beberapa penulis
menggambarkan sebagai metodologi hukum, sebrrah deskripsi ,vang
tepat tetapi belurn lengkap. Meskipun metode-metode interpretasi
dan deduksi merupakan perhatial utama ushnl al-jiqh, tetapi yang
terakiir tidak dipaparkan secara khusus dalam kerangka
metodologi. Mengatakan bahwa ..srtl a/lqlr merupake.n ilmu
tentang sumber-sumber dan metodologi hukum acialah tepat dalam
pengertian bahwa al-Qur'an dan Sunnah merupakan sumber hukurn
dan sekaligus sasaran penerapan metodologi ushil ul-jiqh, namun
demikian, al-Qur'an dan Sunnah sendid sedikit sekali memuat
metodologi, tetapi lebih memberikan indikasi-indikasi dari mana
lrukum-hukum syariah bisa dideduksi. Metode-metode ush\l al-Jiqh
sebenamya bertautan dengan metode-metode penaiaran seperti
analogi (4ryas), prefercnsi juristik (/sltr.rdr), anggapan berlakunya
kuntinuitas (rstrslab), dan kaidah-kaidah interp.ctasi dan deduksi.
Hal ini dimaksudkrn un(uk rnemberikrn pemahanan 1a,rg benrr
lentang sumber-sumber hukurn dm ijtihad.o

Dari komentar ini dapat dipaharni bahwa ashll a1fr7ft menurut
Muhanrnad Hashim Karnali tidak hanya sekedar indikasi-indikasi dan
metode deduksi hukum-hukum fiqh dari surnber-sumbemya, tetapi iuga
mencakup segala metode yang bertautan dengan metode-metode penalaran
seperti analogi (4ias), prel'erensi juristik (iyti.tir), anggapan berlakunya
kuntinuitas (istishqb), da kaidah-kaidah interpretasi dan deduksi. llal iri
dimaksudkan untuk memberikan pemahaman yaag benar tentang sumber-
sumber hukum dan ijtihad.
2. Al-Qur'an sebagai sumber syariah

Muhammad Hashim Kamali membedkan definisi tentang deiinisi
al-Qur'an sebagai berikut "kitab yang berisi firman Allah yang diwahyukan
kepada Nabi Muhamrnad dengan bahasa Arab dan sampai kepada kita
dengan periwayatan yang tidak tciputus, atau tawatur".lo Definisi ini sedikit
berbeda yang disepakati jumhur ulama yang mengemukakan definisi

qMuhammad 
Haqy,m Karndli. op. rir., h. I

"thid..h. ti.
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\ n\,uhklah Penikiran Hukun ...

.r'errr'Jn. <ehagormdna yang dilurip oleh Dr. Abdullah Darraz.rr sebagai
herikul:

.- .\ -J d- I -.' .l' J:-t J* J;..-, J\"r ;, f)t J} i,l
I'crbcdaan definisi tidaklah begitu penting untuk dibicarakan. Hanya

saja dengan rnengikuti definisi Kamali ada implikasi hukum. Pemahaman
yang bisa ditegaskan oleh beliau sendiri "teriemahan al-Qur'an ke

dalam bahasa yarg lain atau tafsirnya bukanlah al-Qur'an".l2 Selanjutnya
iba.lah seperti salat - (karena harus membaca al-Qur'an) - yang dikerjakar
.lcngirr tidaK menggunakan bahasa Arab, maka tidak sah.

lvlcnurut Kamali materi hukum hanya menempati bagian kecil dari
kcscluruhan naskah al-Qur'an. Dari 6.200 ayatrya kurang dari sepersepuluh
yang b:rhubungan dengan hukum dan jurisprudensi, semelrtara sisanya
sebagian besar berkenaan dengan masalah-masalah keyakinan dan
moralilas. rukun agama dan aneka ragam tema lainnya. Kandungan-
kandungan h.ukrn (al-ahkom al-'amaliyah) merupakan asas yang dikenal
dcngan fikih al-Qu.'an atau jrrrbcorpus al-Qutr'an. Ada hBmpir 350 ayat
'u"urr dalirm irl-Qur'an. scbagian besar dinuunl<an untuJ< menjowab
''u.rrl.r'r-rrrirsalah ,ilrg benar-benc.r dihadapi pada u alitu iru.rr

Kanaii mengemukakan karaktedstik-karakteristik legislasi hukum
rrcnurut al-Qur'an. Karakteristik pert&a yang dikemukakannya adalah
tcori {d/'l (vang deflnitil dan zanni (yang spekulati0. Menuutny a, nas qqt'i
adalah nas yang jelas dan tertentu hanya memiliki satu makna daa tidak
nrcmbuka penafsira,r yang lain. Contohnya adalah nas tentang ha.k suami
lcrhadap harta isterinya yang telah meninggal sebagai berikut: "Dan bagimu
separoh dari harta yang ditinggalkan isteri-isterimu jika mereka tidak
mcmpunyai anak " (al-Nisa, 2: l2). Contoh-contoh yang lain adalah "Pezina
baik pia ataupun wanit4 deralah mereka masing-masing 100 kali"
( al-Baqarah, 2: 196), dan "mereka yang menuduh wanita-wanita berzina darl
gagal mendatangkan empat orang saksi (untuk membuktikannya) maka
deralah mcreka 30 kali" (al-Nur, 24: 4). Aspek-aspek kuantitatif dari
ketcntuan-ketentuan ini, yaitu separoh, seratus, dan delapan puluh, adalah

r^bdullah Danaz, al-lr'dyu al- Azin: Naza lun Jadidahrn f al-Qu/ah, (KE\!^ir:
Dar al' llm, l8?0), h. 14.

lrMuhammad Hashim Kam?.li. op. ci!.,h. lg.
'' tbit..\.24.
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Nwwahi.lah. Peniki/an H t*uDj

dalil yang sudahjelas, dan karena itu tidak membuka penafsiran. Kelentuan-
ketentuan al-Qur'al mengenai rukun-nrkun agama seperli salat dan puasa,
bagian-bagian tertentu dalarn kewadsan dan hukurnan-hukuman yang sudah
ditetapkan semuanya 4al'i, validit€snya tidak mungkil dibantah olch
siapapun. setiap orang wajib mengikutinya dan ketenlusn-ketcnrui r rri
tidak membuka peluarg bagi iitihad-ra

Selanjutnya Kamali menjelaskan ayat-ayat al-Qur'an yang bersiial
spekulatif (zanni), sebalikny4 terbuka bagi penafsiran da]1 ijrihad.
Penafsiran yang terbaik adalah penafsiran yang dijumpai secara kcsclurulran
dalam al-Qur'an dan mencari penjelasan yang diperlukan pada bagian
bagian lain dalam konteks yang sarna atau bahkan berbeda. Sunnai adalah
sumber lainnya yang melengkapi al-Qur'an dan menafsrrkan ketcntuan-
kerentuannya. Apabila penafsimn yang diperlukan dapat ditentukan dalarrr
suatu hadis yang otentik, maka ia menjadi bagian yang integral dari
al-Quian dan keduanya secara bersama-sama membawa kekuatafl yang
mengikat. Kemudian pada urutan ini datang dari para sahcbrt yang
memenuhi sya.lat untuk menafsirkan al-Qur'an karena kedekatar mercka
kepada nas, keadaan-keadaan yang melingkupinya dan ajaran-ajaran
Nabi. r'

Kamali mencontohkan nas yang b€rsifat zdsri dalam al-eur'an
adalah nas yang berbunyi: "Dilaraag bagi kamu ibu-ibu kamu dan anak
perempuan-percmpuan kamu" (al-Nisa" 4:23). Nas ini definitive dalarr
kaitan larangan mengawini ibu atau perempuan dan tidak ada banrahan

-dalam soal ini. Namun demikian kata banarakum (anak-anak perernpuan
karnu) dapat dipahami da.i makna harfiahrry4 yang bemrti anak perenpLran
yang lahir dari seseorang baik melalui perkawinan maupun zinq atau malna
ynridisnya. Venurut makra yang teral<hir. banatukum h.rn) a dapal diarlil,a r

sebagai anak perempuan yang sah.'o
Selanjutnya Kamali mengatakan para fuqalu tidak sependapat

tcntang makna mana yang harus diterapkan kepada na-s itu. para ujaml
Hanafi mengikuli makna yang perlama dan menerapkan larangar metukdh
dengan anak perempuan yang tidak salL sementaE para ulama Syali,i
memakai makna yang kedua. Menurut interpretasi ini perkawinan dengan

'otbid.,h.26.
"tbid"
'u lbid., h. 2i .

46 AL-BANJARI Vol.6, No. I l. Januari Juni:00i



irndk lerrmpuan yang tidak sah adalah tidak dilaraog karena nas itu hanya
rn.nuniuli kepada anak perempuan hasil perka*inan yang sal. Akibat
hukuninlir. anak perempuan yang tidak sah tidak mempunyai hak kewarisan
.lan ketenluanlietentuan pemelihaman dan perwalian tidak berlaku bagi
,llrinva.lT

Karaitedstjk yang kedua dari legislasi hukum al-Qur'an adalah ai-
ii lal va ta-/.tir (yang beNifat gads b€sar dan yang teryednai). Menurut
Karrali. sebagian besar kandungan hukum al-Qur'an berbentuk ketentuan-
ketc:rtuan Llnum, mcskiprur ia memuat petunjuk-petuDjuk l,husus tentang
seiumlah topik. Pada umurDnya al-Qur'an bersifat L.husus dalam masalah-
,,.,.:,, ,h \rng trdak bisa diubah. tetapi dalam masalah-masalah yang bisa
.IrLrt"a5. ,.r han)a meIctalkan pedomar-pedoman umum.Id

Dalam hal ini Kamali menjelaskan legislasi al-Qur'an tentang
nrlsalah-masalah perdata, ekonomi, konstitusional dan intemasional secara
keseluruhan terbatas pada pengungkapan prinsip-prinsip umum dan tujuan-
tuiLran hukum. Dalam kaitan dengan tnnsaksitransaksi perdata, misalnya,
/,a.r'rs ai-Qur'an teltang pemenuhar konhalq legalitas jual beli, larangan
riba, pcnghormatan lerhadap hak milik orang lain, dokumentasi pinjam
nreminiam. dan berbagai bentuk pembayaran lainnya selurulnya
nenrperlihatkan prinsip-prinsip umum. Karcna itu, dalan nasalah transaki
lcgislasi al-Qur'an terbatas pada riocian yang sangat sedikit.le

Contoh persoalan perdata -yang dianggap Kamali- yang bersifat
unrum adalah lar..ngan memakan harta dengan jalan batil, kecuali melalui
perdagrngan yang sah dengan suka sama suka (al-Nis4 4: 29). Kemudian
"Allah menghalalkan jual beli dan menghararnlan riba" (al-Baqalah, 2:
175). Betltuk-bentuk terp€rinci p€rdagangan yang sah, bentuk-bentuk
campur tangan yang sah lerhadap hak milik onng lain dan comk-corak
transaksi berbau riba merupakan masalah-masalah yang tidak dijelaskan
a1-Qur'an. Beberapa di antaranya dijelaskan dan dielaborasi oleh sunnah,
Oleh karena itulah merupakan kewajiban para sarjana untuk menentukannya
dalzun kerangka prinsip-prinsip urlum syadat dan kebutuhan-kebutuha[
masla-oat umat manusia.

Karakteristik yang feliga adalah al-Qur'an mengandung lima macam

t"thi,r.,h.3'7.
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Nuryahidah : Pemikidn ttut,h'

nilai perbuatan (al-ahkAm al-khamsar). Perintah-perintah dan iarangan,
larangan yang diungkapkan dalam al-Qur'an dengan bentuk yan!, bervarirsi
yang acapkali terbuka bagi intelpretasi dan i.jtihad. Namun pada rnrln\a aclir
perintah yang ditegaskan dengan jelas menunjuk kepada wajib dan jika
tidal maka ia adalah sunat. Ada larangan yang ditegaskan dcngan dosa dan
penyimpangal, maka menunjukkan pelarangan (haram) danjika tidak. maka
perbuatan itu hanya patut dicela atau makruh. Jika Allah menyarakan
sesuatu secara eksplisit sebagai kebolehan (halal), maka ungkapan tersobul
menunjuk kebolehan.2o

Kaiakteristik yang *eempdt adalah tu'lil (proses msionalisasi) dalarl
al-Qur'an. Kamali lebih senang menggunakan kata ta,/i/ (proses
rasionalisasi) dari kata 'illah yng senrLg dipakai ulama. Alasan beliau kara
'illah lidak secara pasti menunjuk kepada hubungan kausal anlan dua
fenomena. la lebih sebagai rasio hu.L:um, nilai-nilai dan tujuann),a.
Menurutnya ada perbedaan 

-antara ta?t1 dan hilmah )arg .rkan diicl.r,lrrr
pada bagian deduksi (qias).21

Karakteristik yatg kelimt adalah kemukjizatan al-eur'an. Kamali
mengemukakan empat aspek al-Qur'an, yaihr aspek bahasa. aspek rTA.rdl
al-Qur'an- aspek ketepatan prediksi tenlang p€;stiwa, aspek kebcnar.rn
ilmialr- dan aspek humanisme. hukum , dan L-ulnral.2z

Karakteristili yang fee[4m adalah b€rdasarkan asbab al-n zul latat
b€lakang historis turunnya ayat). Kamali tidak berbeda dengan ulama
pendahulu &lam memaharni bahwa riwsyat tental\g sdh(rb nuzul hatus
berdasarkan riwayat sahabat yang dipercaya. Para pera*inya harus berhadir
pada waktu atau kes€mpatan yang terkait dengan ayat tertentu. Namun
beliau mengemukakan dua alasan utama tentang penlingnya asbdb dl-nuzit.
Pgrtam4 bahwa pengetahuan tentang kala-kata dan konsep-konsep tidaklah
lengkap tanpa dituqjang oleh pengetahuan tentang konteks cjan karakter
p€ndengar. Kedu4 ketidak-tahuan tentang asbAb al-nuzfil bisa
menyebabkan perselisihan yang tajam dan balkan konflik. Di samping iru
pengetahuan t€nta',g asbdb al-nuz lbetsifat inform.rrif meneenai kondiri-
kondisi masyarakat Arab pada zamamya.2l

^rbid.,h.42.21tbi,l, h.4546.
"rbid, h.4748.
!.lr;d, h. +s-so.
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I Sunnah sebagai sumber syariah
Sebagaimana jmhur ulam4 Kamali mengatakan sunnah sebagai

sumber syariah dan dalil hukum setelah al-Qur'an. Klasifikasi sunnah sangat
tergantung dengan tujuan klasifrkasi dan perspektif peneiiti. Namun
dcnrikian. dua kiteria yang paling banyak diterima secara luas adalah
;.riterie mareri (matn) sBrtr]a}, dan cam periwayatan (i.rra./). Sunnah dibagi
dalam tigdjenis: perkataan, perbuatan, dan persetujuarL pembagian lain dari
segi materi 1,ang banyak dikomentari Kamali adalah pembagian sunnah
\eng berjsi rnateri hukm (sunnah syar'iyohllegal) dan sunnah yang tidak
l-r.risi nrated hukun ( sunnah ghayr syar'iyahlnon legal),24

Contoh sunnah yang legal adalah perkataan Abu Sa'id al-Khu&i
hahwa untuk zakat idul fitri kami dahulu memberi satu sa' kurma atau
gandum. lni me.upatan bagian yang tidak disembunyikai karenanya ia
nrerupakan sunnah taqririyah yang legal, Sedangkan sunnah yang non legal
terurama berkaitan dengan kegiatan-kegiatan kesahadan Nabi seperti cara
nrakan- lidur, berpakaian, dan kegiatan-kegiatan lain semacam itu yang
tidak diarahlan untuk meDjadi bagian syariah. MeDurut iulnhur ulama"
pilihan-piJihan |labi dalam soal-soal semacan ini, seperti warna
kcsukaannya atau kenyatnan bahwa beliau tidur berbaring ke sebelah kalan
paila permulaannya dan sebagainya semata menunjukkan kebolehan
\ i hahah) dali, petbwtan-perbuatan tersebut.

Menurur Kamali, corak sunnah bisa dibagi ke dalan tiga jeds, yaitu
sunnah vang diletakkan Nabi dalam kapasistasnya sebagai Rasulullah,
kcpala negara atau Imam, atau dalam kapasitasnya sebagai seorang hakim.
I)alam kapasitasnya sebagai Rasululah Nabi meletakkan k€teltuan-
kctentuan yang seluruhnya b€rsifat melengkapi al-Qulan di samping
menetapkan ketentuan-ketentuan yang tidak dicetuskan oleh al-eur'an.
Sernua kerentuan sunnah yang berasal dari Nabi dalarn kapasitasnya sebagai
inlam atau kepala Negara, sep€rti alokasi dan pemb€larjaan dana publik,
keputusan-keputusan tentang strategi militer dan perarg, penandatanganan
pcrjanjian-perjanjian dan sebagainya temasuk dalam kategori sunnal legal,
nanrun demikian bukan legislasi umum (tastri' 'An). Sulah jenis ini tidak
bisa diprakfikkan oleh individu-individu tanpa memperoleh izin lebih
dabulu dlrri pemerintah yang berwenang.z5

"tbid..h.62.
15 tb,d, h. 6'j -69.
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Sedalgkan sunnah yang berasal dari nabi dalam kapasitas sebagai
seomng hakim dalam sengketa-sengketa khusus t'iasanya terdiii dari !lL!
bagiar: yaitu bagian yang terkait dengan gugatan, pertimbangrn
pertimbangan hukum dal bul'1i-buL1i faktual, dan bagian yang terkair
dengan keputusan akhir. Bagian pertama bersifat situasional dan bukan
merupakan ketentuan umum, sementara bagiana ya'g kedua nlenjildi
ketentuan umlrm, tetapi dengan syamt bahwa hal telsebut tidak mengikar
individu secara langsung dan tak seorangpun boleh bertindal alas dajar
taDpa mendapat?ersetujuan dari hakim yang berwenang.26

Beberapa hal lain dari pendapat Kamali tentang suil-1alr dapat
disimpulkan:

a. Al-Qur'an keseluuhan naskaturya diriwayatkan secara tnutawatir.
sementara sebagian besat sunnah diriwayatkan daianr bentuk
riwayat terisoler @adis ahad). Akibatnya ketidal-scpakiltan
mengenai sunnah meluas tidak hanya kepada soal penailiran, tctapj
juga kepada soalsoal otentisitas.- b. Al-Qur'an harus mendapat perioritas dari sunnah karena
otentisitasnya tidak membuka kemguan dibanding dengan sunnah
yang sebagiarrnya zaz.

c. Dalam hat-hal tedentu sunah berdiri sendiri membentuk hukurn.
Misalnya tentang bagian nenek dalam kewarisan, hukum rajam. dlT.

KAIDAII-KAIDAH INTERTRETASI
Pada bagian ini Kamali membagi dua. Pertama deduksi hukum dari

sumber-sumbemya dan yang kedua adalah persoalan d/-Dr1.r/al (implikasi-
implikasi tekstual).

Pada bagian yatg pertarna uotuk menginterpretai al-eur,an dan
sunnah dalam upaya mendeduksi ketentuarFketentuan huku,.n dari petunjuk-
petunjuk yang diberikanny4 bahasa al-Qur,an dan sunnah harus dipahami
secam berulr. Agar dapat menggunakan sumber-sumber ini mujtahid harus
mengetahui kata-kata nas dan implikasi-implikasinya secara tepat. pokc,k_
pokak bahasannya Denurut Kamali;

?6rbid., h.69.
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'\ril r nlerprelcsi dlegoris).
ia'wil dibedakan dengan tafsir. Tafsir pada dasamya bernrjuan

unlLLk mcnjelaskan makna suatu nas yang ada dan mendeduksi trut"m"aarl
nas itu dalam batas-batas kata datr ungkapatDya- Dengan kata lain,
p.rnjelasan 

. 
yiLng diSerikan diperoleh dari kandu.ngan dan kornposisi

iinguisrik dari nas rersebut. Sebaliknya ta'wil kelu;da.i makna harfiah
ka13 kala dan ungkapan, dan menafsirkannya ke dalam suatu makna yang
lcrscnbunyi yang sering kali didasarkan pada penalaran spetutatif aai
ij1ih.d. ']'a'\\'tl dapat diterapkan dalam berbagai kapasilas, seperti
r..J.:nc,lllJ{i ncs )ang unun atau mengkualifikasi Grnu_r.rnu iann

r] ,k d 'll ,urru nas. Ta wil dibagi menjadi dua- yairu "ta.wil yang lelairryi
iluh" dan "ta'wil yang relevan,,. Ta'\ail yang relevan dan benar'apa=bila dapat
diterima tanpa argumen yang dibuat-buat dan tidak masuk utut. Virutouu
t..t qulntum ikt al-shalah (apabila kamu berd.iri uDtuk rnelakukan salat)
diinterpretasi dengan makla. "ketika kamu bemiat untuk melakukan salati
karcna kalau tidak diartikan demikian akan terdapat beberapa kerancuao
maknanya,2T

2. Kata-kata vangjelas dan yang tidakjelas maknanya.
Dari segi tingkat kejelasan dan kekuatan konseptual, kata_kata yarg

lcla\ terbagi ke dalam empat jenis, yaitu zahir dan nqss zah adalah'kati
l ang rnempunyai makna yang jelas tetapi terbu& abagi adatya ta'w .

Sedangkan zass suatu kata di samping membawa ma.kna yang jelas
juga sesuai dengal konteks di rnana kata-kata atau ungkapan itu terlapat.
Kenrudian mrjlZrs.iar du muhkam. Mufassat suatu kata- atau nas yarg
mcmiliki makra yang sangatjelas sekaligus sejalan dengan konteks di mani
kata-kala atdu nas itu terdapat. Dari segi kejelasannya mufassar tidak
memerlukan ta'wil, tetapi masih te6uka dengan adanya nasakh dengan
.tl-Qur'an dengan sunnah. Misalnya nas yang tcrdipat aaam sJah
al, fawbah ayat 30 yaag rneminta ora.ng-orang mr_rkmin unnrk memeralgi
pcnlembah-penyembah berhala secara b€Nama-sama (kaffah) kateia
mercks telah memerangi kamu secara besama-sama. Kata kAffah yang
tcrdapat. dua.kali dalam ayat ini menghindarkan kernungkinan dit".uptan
lrkhsis kepada kata yang mecdahuluinya. Sedangkaa kata muhkan aialah
kata-kata atlru ungkapan yang maknanya sangat jelas dan meyakinkan serta

:'/ril h. IIt-ll:t.
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tidak terbuka bagi adanya ra$i/ dan nasakh.23
Adapun kata-kata yang tidak jelas diklasifikasi sebagai kha./i

(tenembunyi) dar. musykil (suli|. Tetapi apabila kekaburanaya iru hanya
bisa dihilangkan dengan penjelasan yang diberikan oleh pemberi hukLrn,
maka kata-kata itu diklasifikasikan sebagai rrujmal dan mutasyabih.

3. '1zzr (urnum) dan tr*as fthusus)
K.ata-kala dilihat dari segi lingkupnya diklasifikasi kepada 'imm

(umum) dan khas fthusus). Anm bisn didiifenisikan sebagai kat.a y.,11g

diterapkao kepada banyak hal, tidak terbatas junrlatrnya dan mencakup ao.-

saja yang bisa diterapkan kepadanya. Contohnya kata iniar (manusia.) 
_v. 

ang
tedapat dalam surah al- 'Asar. Indikatot-indikator Zrr yang ditunjukkan
Kamali sama dengan yang dikemukakan oleh para ulama seperti bentuk
tunggal dan janak yang didahului dengan a./- , di dahului oieh kata-kata

- sspsltiJ'arri knfah, kull, dn saerusrrya. Adapun *ias terdapat kesepirkatiLn
umum bah\ a maknanya definitif, sedarrylan 'dmm terdapat perbedaan
ulama ada yang mengatakan defi-nitif dan ada yang mengatakad spekulatif.
Apabila terjadi p€rtentangan dua ketcntuan nas dalam al-Qur'an tentang
suatu masalah yang sama, maka menuut Hanafi tedadi pedentangan karena
keduanya benifat defiaitif dan sementara mentuut jumhur ulana
pertedangan itu hanya terjadi pada ,tlras yang defenitif (4ar,i).2e
4. Yang mudak (nzrlaq) dan yang dikualifikasi (nuqaryad)

Mutlaq^adalah kata yang tidak terkualilikasi araupun rerbdl.rs
p€nempannya-Ju Kamali mencontohkan kata mutlaq dalam al-Qur'an adalai
denda (kaforah) o:rr..rpah yang tidak disengaja yaitu memerdekakan s:orang
budak yang terdapat dalam swah al-Maidah: 89

A;<l'j "k q P +6. Sls "€;i -a 
ri,ft iit !,-9" >

'rf fi;5 ri -$gi i1;ai c,"-,ii :/'16; -"vt i* t,i gi

2|Ibtd,h. tzo-123.
bibid, h.132"133,\42.
3otbid.,h,144.
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;,-;r-' , I.;i itk i, r s',t:-i,gti iur' *; i ;"rp ;-;-

@ t'l J'fJ;r - )?.t1 
-g ii t;;- a; Kr+;;\ b|;ti 3

Perintal dalam ras ini tidak terbatas padajenis budak tedentu, baik
muslim maupun non-muslim. Tetapi pada ayat yang lain denda pembunuhan
.ang lidal Jisengaja ditentuka! dengan memerdekakan budak muslir::,
sepcr,i yang tordapat dalam surah al-Nisa: 92:

',,>:r'tL' t ,y l. ;i*; Stt"i ji:-:ri ,St <ri ti
fi?.l ir'.: iii

Perintah pada ayat ini telah dil:ualifikasi dengan meoetapkan bahwa
budak yang dimerdekakar itu adalah budak yang bemgama Islarn.
5 . Yang h arfiyal (&a4 iqi) daa yal'g metzfois (maj azi)

Suatu kata kadang-kadang digunakan dalam makra harfiyalury4
)iritu makna asli dan makm primemy4 atau kadang-kadang diguakan
rnakna sekundemya dan metaforisnya" Biasanya terdapat hubungan logis
antara makna harfiyah dan makna metaforis suatu kata. Sifat dari hubungan
ini sangat bervariasi.ll

Adapun kaidah-kaidah yang berkaitan dengaa al-dalAld (brpltkast-
implikasi tekstual) pembahasamya dibagi Kanali kepada empat bagian,
!ait! mdkna eksplislt (ibarat ol-nas), makna yang tersirat (iryArut al-nas),
makna yang lersinpul (dalalqh al-nas), dan, matna yang diLehendali
(iqlitiau dl-nas). Uraian Kamali dalam penoalan ini bampir tidak berbeda
Jengan yeng terdapat kitab-kitab ush l al-Jiqh kontemporer (modem)
sepcrti yang ditulis oleh Abd al-Wahab Kirallaf, Oleh karena itu dalarn
persoelan ini penulis tidak menguraikan seaara detil dengsn contoh-
contohnya.

" tbid.,t'. t4i.
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PERSOALAN NASKII

Menurut Kamali, naskh bisa didefirisikan sebagai penghapusan atau

penggantian suoh,t ketentuan sydiat oleh ketentuan yang lain dengan syarat
- bahwa yang disebut terakhir muncul belakangan dan kedue ketentlran

tersebut itu ditstapkan secara teryisah. Dalam pengefiian ini, naskh berlaku
hanya dalam ketentuan syariat. Naskh diterapkan hampir semata-mata

kepada al-Qur'an dan sunnah saj4 penerapannya kepada ijma'dan qiyas,
pada umumnya ditolak. Dan bahkan, p€nerapan naskh kepada al-Qu/an dan
surmah tsrbatas pada ke.angka wa}1u, hanya untuk sate periode, yaitu
semasa Nabi masih hidup. Alasan tentang adaaya naskh adalah karena

berubahnya keadaan dalam kehidupan masyarakat dan kenyataan bahwa
al-Qu/an turun secara berangsur-angsur selama 23 tahun. Para ulama
sepakat teltang adanya naski dalam sunnah. Namun demikan, nengenai
terdapatnya nasld dalam al-Qur'an pada dasarnya terdapat boberapa
ketidalq3pakatan. di samping sejumlah kejadian di mana naski dikaLakan
terjadi.r'

Kamali menegaskan bahwa naskh pada umumnya merupakan
felomena penduduk Madinah yang tedadi sebagai akibat perubahan yang
dihadapi masyarakat muslim setelah hijmh Nabi ke Madinah. Ketentuan-
ketetrtuan yaog diiniiodusir pada tahap awal munculnya Islam diarahkan
untuk merebut hati orang-orang M€kkah. Contohnya adalah jumlah salat
dalam sehari yang semula dua kali tetapi kemudian ditambah menjadi lima.
Demikian jug4 mut'ah alau psrkawinan temporer, yang senula dibolehkan
tetapi kemudian dihapuskan setelah Nabi hijrah ke Madinah. Perubahan-
p6nr$ehan ini dan beberapa perubahan serupa dimunculkan dalam nusLrs

pada waktu masyarakat Muslim mendapatkan otolitas kekuasaan, di mana
legislasi yang baru dianggap mendesak unluk mengatur kehidupan di
lingkungan baru Madina}.::

Selanjutnya Kamali menjelaskan bahwa jenis naskh, yaitu eksplisit
(JArit) dan secara implisit (dim i). Apabila naskh bersilbt eksplisir, maka
nas yang menghapus secara jelas Dembatalkan suatl ketentuan dan
menggantikannya dengan ketentuan yang lain. Kenyataan, termasuk uutan
krcnologis dari kedua ketentuan itu, bahwa keduanya benar-benar

3'zlbid,h.l94.
33.t id, h. lgi.
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/'cr,nl!ng?n. dasar dari masing-masing kekntuan dan sebagaby4 dapar
Jilr'ah.i ,lari nas )ang relevan.r+ Dalam hal ini Karnali mencontohkan
hadis teniang ziarah kubur " Dulu ahu melqrcag kgmu uht k nenziarahi
kuhttr. sckurang ziarahilah, ktreka ziarah mengingqtkaa k&mu tentang haf.

Adapun naskh secara implisit, nas yang membatalkan tidak
orenjelaskan senua fakta yang berkaitan. Bahkan kita mendapati peristiwa
di mana pemberi hukum menginhodusir suatu ketentuan yang bertentangan
denean ketentlan sebelumnya dan tanpa bisa dikompromikan, sementara
lciap agak me.agukan apalah kedua ketentuan itu mematrg merupakan
benar-benar kasus naskh. Contoh kasus naskh secara implisit adalah
ketentuan dalam $rah al-Baqarah: 180:

:r) | -.:-;i ,";; t; ol L-r-i il:;i ;; ri1'5-5 14

@ri:r4!Tr I' k"9 rliL ir*}$':

Ketentuar ini belakangan dilapus oleh ketentuan nas yang lain,
yaitu surah al-Nisa: 11 yaag memberi hak kepada ahli wads u:rtuk
mendapatkan bagian-bagian tertenhr dalam kewarisaa. Sekalipun
sclaniutnya kedua ketentuan itu tidak betentangan secara diametris dan
keduanya dapat diterapkan untuk kasus-kasus teItentu, t€tapi jumhur u.lama
berpendapat bahwa ketentuan pefiams yang mengesahkan wasiat kepada
keluarga telah dihapus oleh ketentuar tentang kewarisan. Mereka
bcrpendapat bahwa ayat kewarisan menentukan bagian-bagian tedentu
kepada para ahli waris yang hanya bisa diterapkan sebagaimana mestinya
apabila ketentuan itu dilaksanak& sepenuhnya dan biahwa pola kewarisaa
al-Qur'an adalah tepat dan lengkap, intervensi-intervensi apapun tarupaknya
akan mengacaukan bagian masing-masing di samping keseimbaagan
menyeluruh di antara para ahli waris. Karena wariat sebagai sumber p9r1a$a
dari intervensi di altara para ahli waris, KareDa wasiat kepada ahli wads
adalah sumber utama dari interveDsi sep€rti iha 4ikr 1pl itu dilaraog.
A nrlr.rs ini didasatlan aras kerentuan ekplisit hadis:ro

'otbi,t.,h. t99.

'urbi,t., i.zo't-20].
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. c, )l JJ '1,,? ) )ti , a!' ;- g; ; J() lrtr i n r -r 1

Nasktr yang bersifat implisit terbagai lagi ke dalam dua jenis, yaitu
naskh secara menyeluruh (naskh hull?) dan naskh sebagian (nutkh.iuz' .

Dalam kasus pertama, keseh.{uhan suatu ras dihapus oleh ras yang lain dan
ketentual baru ditetapkan untuk menggantikannya. Misalnya masa tunggu
('iddah) pwa janda yang semula ditentukan selama sahr tahun, telapr

belakangan diubah menjadi empat buJ.an sepuluh
hati. Sedangkan untuk kasus yang kedua adalah bcntuk naskh di
mana srurtu n4s hanya sebagian dihapus oleh nar yang lain, sementara
bagian yang tidak dihapus; masih t*ap berlaku. Contohnya adalah ayat sl-

Qur'an tentang qazl(tuduhan fitnah) yarg s€bagiar telah dihapus oleh ayat
kuhrkan (fi'ar) (Lihat surah al-Nur ayat 4 dan 6).37

Kamali menutup pembahasan tentang naskh ini deog.rn
memunculkan polemik kelornpok yang pro dan kelompok yang kontra
tentang adanya nasl'h. Mereka yang mendukung adanya naskh seperli
al-Suyttl (wafat 911 fD, Syah V/aliyunah (wafat 1762 M) dan kelompok
yang tidak setuju adanya nasLh (terutama naskh dalam al-Qur'al) di
antaranya Abu Muslim al-Asfahani. Pada bagian akhir, Kamali mengutip
penyataan Abu Sulaimal dalam bukunya The lslamic Theory "ltrttrk
meletakkatr konsep nasldr pada konteks yang tepat dan membatasi
penerapannya pada kasus-kasus yang jelas seperti perubahan afah kiblat Cari
Jerusalem ke Kabah. Mengenai bagian-bagian lainnya, ketentuar-ketentuan
dan ajaran-ajamn al-Qur'an adalah bagian valid dan bisa diterapkan dengax
ftqnlinasikombinasi yang tidak terbatas apabita ketentuan-ketentuan itu
sesuai dengan kebutuhan dan kepentingan umat manusia- dalanr kcran;la
nilai dan tujuan-tujuan yang dijunjung tinggi oleh al-Qur'an dan :uru,sh" ''

PERSOALAN IJMA'
Kamali rnengemukakan pendapat jumhur ulama bahwa didcfi nisikan

sebagai kesepakatan bulat mujtahid nuslim dari suatu periodc setelalr
r'afalnya Nabi Muhantmad terfang suatu masalah, Menurut definisi ini.
rujukaa kepada mujtahid mengesampingkan kesepakatan orang-orang awarn

"Ibid,h.202.t" Ibid, h. 214.
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dan lingkup ijma'. Demikian halny4 dengan merujuk kepada mujtahid suatu
pcnod. herani periode di mana ada sejumlah mujuhid- atau sejuniah
nui ahicl i arrg baru mLrncul setelah terjadinya peristi*a itu.rv

Definisi ini memberikan suatu pengetian bahwa ijma diterapkan
kepada scluruh masalah juridis (syar,i), intelektual ('aqli), adat ('ufi dat
;jnqutstjk (lughav,r. Di samping ihr, ryal't d€lam konsep ini digunakan
sebagai lawan dari ftrrsi yakd masalah-masalah yang sangat jelas
pengertiaonya dan tidak termasuk dalam lingkup ijma,. Beberapa ulama
membatasi ijma' pada masalah-masalah agarna dan ulama lain
menrbatasinya pada masalah-masalah syari, tetapi jumhur ulama tidak
menrbatasi pada kedua masalah tersebut. Sekalipun jumhur fuqaha
menganggap masalah-masalah dognatis (I?r4adial) masuk dalam lingkup
iima', tctapi beberapa belp€ndapat bahwa ijma. tidak dianhkan untuk
n,endukung masalah-niasalah sepedi keberadaao Allah dan kebenaran
.enabidn Vuhammad. Alasamya balrwa keyakinal-keyakinan tersebut
rnendrhului ijma' itu sendiri.ao

Sasaran pokok ijma'hares terbatas pada soal-soal rasional daq
linguistik. Untul( mengatakan dusta "dalah j"hot atau 'tangan, berarti
kekuatan, tidak perlu didukung oleh ijna'. Hasil !joa'menjadi kekuatan
otoritatif syariah, asalkan memenuhi syarat-syaial sebagai b€rikut:
L Bahwa terdapat sejurnlah mujtahid pada waktu peristiwa itu muncul.

Konsensus tidak akan pemah terjadi kecuali apabila terdapat pluralitas
pendapat yang sarn€- Apabila ada suatu situasi ketika pluralitas mr-rjtahid
tidak bisa diperoleh, atau hanya ada seorang mujtahid dalan
masyaraka! maka tidak ada ijma ya[g dibayangkat benar-benar terjadi.

2. Menurut iumhur ulama" kebulatao suaia merupakan prasyarat ijma'.
Konsensus mujtahid ioi tanpa membedakan suku, ras, wama kulit, dan
mazhab mereka.

3. Kesepakatan mujtahid harus dihnjukkan oleh pendapat yang meleka
kemukakan tefiadap suatu masala!"

4. Sebagai akibat wajar dari syarat kedua di atas, ijma' ierdid dad
kesepakatar seluruh mujtahid dan tidak hanya mayoritss di anta.ra
mereka. Sepanjang ada p€ndapat )Eng berbed4 maka kemungkinan ada
yarg sa1ah, dan tidak ada ijma'yang bisa terbayatgkan pada situasi

'"tbi,t.,h.2t9.o'1bid.,h.211.
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Nuwahidah : Pemikron llukuln

s€perti ih! karena ijma merupakan dalil ]€ng kuat yang harus ditemukan
secara pasti. Namun menurut lbn Jalir al-Tabari, Abu Bakar al-tlar.
salah satu dari dua pendapat Almad bin Hanbal. dan Sha} Walil ullrh
ijma bisa dicapai dengan suara mayoritas,4l

Kehujahan ijma'didasa*an pada al-Qur'an dan sumai. Bcrdasarkan
al-Qur'an eksplisit dalam perintah keharusan mentaati Allah, Rasul, drn I 1t1

amri- Ayat laln yang paling sering dil:utip untuk mendukung ijma' adalah
surah al-Nisa: 115:

-ii *r';i -t;;t ii-; s$itri:u;ii, J-'Si -*-)u,:

@tL:a,t1Lj ;,+.48 Jtr
Kamali meryutip pendapat pala mufassir yaog mengaiakan balwa

'jalan orang-orang yang beriman'dalam ayat ini berarti 'kesepakaran dan
jalan yang mereka pilih', dengan kata lain bermakna 'konsesnsus mereka .

Oleh karena itu mengikuti jalan urnat adalah wajib, semcntara
mengingkarinya tefiihng haram. Berpaling dari jalan orang-orang ;ang
beriman ,diperhinrgkan sebagai tidak mentaari Nabi. keduanla rda,un
dilarang."

Sedangkan dasar dari suana[ Kamali mengutip b€berapr hadis di
antaranya hadis yang diriwayatkan oleh Ibn Majah:

(Umatku tidqk ql.sn pernqh bersepakat tentang suatu kesaluhun).
Kata al-dalAlah dalam be.berapa hadis yang I ain adalah al-khqta. Allhazali
mengatakan bahwa hadis ini tidak mutawatir karena itu tukrnhh
merupakan otoritas absolute seperti al-Qur'an.a3

Pada bagian kesirnpulan, Kamali mengemukakan bahwa deiinisi
klasik t€ntang ijma dan ijtihad terke'la dengan sya.at-syarat yaoS
sebenamya menjatuhkan keduanya ke dalam realisme utopia. Ketidak-
realisan formulasi-formulasi ini terlukis di masa-masa, modem dalam
pengahman bangsa-bangs4 muslim dan upaya-upaya mereka untuk
memperbaharui bidang-bidang tertentu dari syariah melalui legisla-si

a'Ibid, h.223-224.
o'zrbid, h. 227 .
o'rbid, 

h. 230.
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l(ruqJang-undangan. Dasar hukum bagi beberapa reformasi modem di
bidang hukum perkawinan dan perceraian, -i.airy", ai.p"V"f--*"ia.i
reinterpretrsi ayat-ayat yang relevan. Beberap4 rir"aU p"rnU"frarlr"-li
trpat dikatakan sebagai contoh-contoh ijtihad di zaman modem.a

PERSOALAN QIYAS
. Menurur Kamali. dari segi telqds. qiyas merupakan perluasan nilaiLlanah )dng rerdapat dalam kasus asal (asaD kepada kasus baru karena

lrng drsebur rerakhir mempunyai kausa (,it4l) )ang sama d"os; ;;;
drscbut pertama. Kasus asal ditenrukan oleb zas yang aaa Ain clva!herusaha memperluas kerenruan tekstual t"rr"Uut f"paa.-t^us ;; #r;
Dengar adan; a kesarnaan kausa ('illat) a ata l^* 

^A 
a*-f. ,ri i"r,r,

maka penerapan qiyas mendapat justifikasi.a5

_ _ Selanjurnya beliau menjelaskan pemakaian analopi hanra
drhcnrrkan apabiia jalan keluar dari kasus baru tidak diremulian dadm
.,l-Qur'en- sumah arau ijma' yang lergolong qar,j. ,lJ; ;""j; ,l;;;Jnl'rk ntenBgunalan qiyas apabila kasus ya-og baru dapat terja*ab oleh
lerenr,ran yang relah ada. Hanya dalam soai_soi.l y-g b"iu- ,";";;;i;;
,rr.r.rr dar ijma' sajalah hukum dapat dideduki du.i Irah .utu 

"us,U", 
iJ

rrcrarur,pcnerapan qrlas. Syarat-syarirt pokok qiyas menurut dehoisi yang
drkemukakan jumhur uLama adalah:
I . Kasus asal, 

.atau ayl, ywrg ketentuarnya telah ditetapkan dalam zas,

^ dan anaiogi herusaha memperluas ke&Dtuan itu kepada iasus baru.2. Kasus baru (/r), sasaran petrerapan ketentuan asai.
.1. Kausa (tilot) yang merupakan sifat (lra,r, dari kasus asal dan diternukan

sama dengana kasus baru.
,1. Ketentuan (rt,{"r) kasus asal yang diperluas kepada kasus baru.a6

Kamali m€ncontohka! dengan ilustasi surah al_Maidah ayat 90 -
yang seoam eksplisit menghara:litkwr Hnmr. Lanngan ini diperluas jengan
mensgunakan analogi kepada narkotil& empat aasar analogi pada cojoU
ini sebagai berikut:

o'tbid., h.248-249.
^'tbi,r, h.255.
'o thi,1., h.2s9.
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Asl for' 'IIIat hulon

Mirr;'m khamr narkotika memabukkan laram

Para ulama bersepakat bahwa al-Qur'an dan sunnah merupakar
sumb€r atau asl dari qiyas. Menurut jumhur fuqaha, qiyas bisa .juga
dibangun atass dasar ketentuan ijma'. Contohnya" ijma' yang mengesahlan
perwalian atas harta anak-anak yang masih kecil adalah ketentuan yang

diperluas dengan qiyas untuk mengesahkan perwalian wajib (wll;yal
al-ijbai pad^ W*avinan anak-anak kecil.a?

Mengenai kehujahan qiyas, Kamali mengatakan sekaiipun tidak
terdapat otodtas yang jelas bagi qiyas di dalam al-Qur'an, tetapi ulama-
ulama dari cmpat mazhab sunni dan Sf'ah Zaidi telah mengesahkan qlyas
dengan m€ngutip berbagai ayat al-Qur'an untuk mendukuog plndapat
meleka. Di antara ayat al-Qur'an yang menjadi rujukan mereka adalah surah
al-Nisa: 150 "Apabil3 kamu berselisih tentarg sesuatq maka kembalikallah
kepada Allah dan Rasul-Nya, jika kamu beriman kepada Allah".

Pendukung-pendukung qiyas berargumentasi bahwa sesuat,-r

perselisihan hanya dapal daujuk kepada Allah dan Rasul.Nya dcngan
mengiLTti tanda-tanda dan indikasi-indikasi yang kita temukan dalam
al-Qur'an dan sunnah. Sahr-satunya cara untuk mencapai hal ini adalah
d€ngan mengidentifikasi alasan ahklm dan menerapkannya kepaJa
p€Noalan-persoalan yang dipertentangkarL dan ini adalah qiyas.a3

Dalam tulisarmy4 Kamali juga mengemukakan argulnen-argumen
penentang qiyas dari kalangan mazhab Zahiri dan mutazilah, qiyas-qiyas

- dalam masalah pidana, dan penen&ngan-p€rtentangan antara nas dan qiyas.
Namun sebagai kebanyakan ulasannya selalu merujuk kepada pendapat
jumhur ulama; tidak ada pendapat beliau yang spesifik dalam persoalar ini.

BEBERA?A PERSOALAN HUKUM
Dalam salah satu tulisan yang dipublikasikan lewat intemet, Kamali

bqpendapat lenl?tr€ hudnd sebagai berikut: "Sebenamya hudwl adala\
s€balBgian atau salah satu aspek hukum syariah. Islam diasaskan oleh lima
p€rkar4 yaitu akidah (mengucap dua kalimah syatradah), mengerjakan solat,
zakat, puasa dan haji. Kelima-lima ini adalah tiang agarna Islam.

" tbid, h. 259:260.
n" Ibi,t , h. zto.
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Sebenamya hudnd itu tiada yang lain hanyalah soal hukuman. Malah nabi
ivfuhammad sendiri dalam hadisnya rneminta supaya dielakka:r atau
menghentikan hukuman yang berbentuk keras dan b€rat, t€rutama jika
wujud elemen yang memgukan. "a9

Kamali juga berkomentar teotang hisbah sebagaimana yang dikutip
olch Azzam dai buk.nya Freedom of Expression i, ft,laz. "Dalam Islam
juga dikenal konsep hisbah, yakni penegakan hukum dan akhtak atas dasar
perinta.h mempromosikar hal-hal yang baik (ma'ru! dan mencegah hal-hal
bumk (munkar). Termasuk dalam kebijakan preemptif ini larangan
rnclakukan klralwat. tindakao arau ekspresi cabul (aj-fabsy \ at-tafahhusy),
drn .egala yaag bcqrotmsi merusak moml umal'.50

Almad Sahidah memberikan komentai atas nrlisan Hashim Kamali
dalam persoalan forex trading, katanya:

Forex trading ini memarg ada khilaf di kalangan ulama,. ada
yang berpeidapat Tanya tak boleh diniagakan laogsrng kerana
Nabi melarang tlade emas dengan emas. tarnar dengan tamat, barli
dengan barli dengar keuntungan- Maknanya tak boleh tiade duit
dengan duit, ini semua adalah dba'. sebahagian ulama' yang lain
berpendapat boleh diniagakan dan matawang adalah commodity
yang boleh diniagaka.n- sebabnya oilai matawaag sahr negara
dengan yang lain berbez4 dan bukan di backing oleh emas. jadi tak
sarna dengan riba dalam hadis di atas. pun b€gitu ulama' yang
bcrpendapat both trade forex pun ada pendapat yang berbeza.
satunya mengatakan mesti take delivery, tak boleh tade forex otr
future contmcts sahaja. cunency tu mesti kita take delivery dulu
sebelum di jual semula di pasaran. beginrlah yang dikatakan oleh
Dr. Daud Baker . Alasan bagi golongan ini mengharamtan futures
trading on forex adalah kerana gharar, atau uncertaidy. Golongan
ini juga mengharamkan any fom of derivativas tading like futues
and options. kebanyakan forex traders sekarang adalah futures
traders dan tidak bemiat untd ambil delivery. jadi jika ikut
pendapat ni haramlah. sebahagian ulama pula bependapat forex
bolch diniagakan dalan cash market mahu pun futures market.
alasan gharar, mengikut pendapat ini, tidak boleh dijadikan hujah

{www.islamhadhari.netv4/wacana/detail.php?n1{id= 
I 6 - 69k

s0wwy.rnail-archive.com/sobal-azrn@yaboogoups.cortmsg00536.htrnl - l4k.
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untuk rnenghammkan futures dan juga derivaties. saya petik kala-
kata Prof Hashim Kamali, dalam bukunya Islamic Commescial
Law "uncsrtainty exist due to ignorance". beliau seterusnya
mengulas dalam zsman sekarang hampir semua maklumat bolch
kita dapatkan real time, jadi unsul ghaB! dapat diminimakan jika
tidak dihapuskan sarna sekali. Hashim Kamali dalam menulis buku
ini telah bermukim di l,ondon Stock Exchange bagi

mengkaji bagaimana - derivatevis hading di jalankan. Jadi gharar
tidak boleh dijadikan bujlah rmtuk menghararnkan futures dan
options, Selain beliau Dr Obay juga berpendapat bahwa options dirn
futures trading halal kerana ia adalah tmdes of rights and dght is a
tradealbe commodity in Islam.sl

ANALISIS
l. Al-Qur'an dan sunnah sumber syariah

Pandanga Muhammad Hashim Kamali tentang deltnisl ush ul-Jiqh
tidak hanya sekedar indikasi-indikasi dan metodc deduksi hukum-hukum
fiqh dari sumber-sumbemy4 tetapi juga mencakup, namun segala metode
yang berlautan dengan metode-metode p€nalaran sep€rti analogi (qits),
preferensi juristik (irtiftrar) anggapar berlakunya kuntinuitas Q.rtisrrb),
dan kaidah-kaidah interpretasi dan deduksi memang merupakan perluasar,
dari defilisi lama yang banyak dikemukakan. Pandangan ini mernang sesuai
dengan faltanya bahwa kajian ushul al-jiqh tidak hanya terbatas pada
instinbat hukum pada al-Qur'an dan sunnal! tetapi mencakup berbagai
bentuk penalaran laimya" Dengan kata lain gagasan Kamali modemis-
orisinil secara metodologis, tetapi secara substantif masih mengikuti pola

lama yang ditawarkan lrnam Syaf i dalam kitabrrya al-Rlsdlah dan ulama-
ulama lain di bidang ulal at-fqh.s2 Peftedaatnya Ima:n Syaf i membar:si
sumber-sumber tenebut dan menolak sebagiamya dengan argumen.

trAhmad Sahid4 'ldentitas Yang T€rbelah" Rcsensi terhadap buku
Islan in So theast Asia: Polirical, Sosial and Stuategic Cha cnges for the 2l''
Century, k ln K.S. Nathan dan Muhammad Hashim Kamali dikutip d.ri
orum.cari.com.tny^/ielrthft ad.php?action= rintable&tid - 9267 :22k.

'Lihat Bustami Mulammad Sa'i4 op. cr:r, h. 93-94-

Nw\|ahidah : Penikta lhkunt
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Nrtuahidah : Pemiknan H lan..

Imam Shaf i, the founder of Shafi School, accepted the Qur,an,
the sunnah, Iima' and Qiyas as sources of law; but rejecting iJ/irra,
and, al-rnasalih al-mursaloh, he accep:ed istidlal as a source of law.
lle also introduced the pinciple of isttishab, Shaffi cxamined the
IraJisions more stdctly; made wider use of Qiyas; and, allowed
greater scope ti r'lra than Imam Malik had done....sl

Demikian juga pandangannya teltang al-Qur'ar1 Kamali cenderung
kcpada pcmikiran lmam Syaf i yang mengatakan bahwa di dala$ al-Qur,an
tidak terdapat kata-kala non-Arab sehingga salat iuga hrnus berbahasa Arab
sebagaimana dalam mazhab Syaf i. Kendatipun Kamali masih mengakui
ada kata-kata non Arab dalam al-Qur'an, walau ia tetap dalam kebijakan
yuridisnya. Ini berbeda dengan Syafi yang mengagungkal bahasa Arab,
ieprfl i dilemulan dalafi pemyaraannya:

Orang yang berpendapat di dalam al-Qur'arr terdapat kata-kata
lon-Arab dan pendapat itu diterim4 mungkin karena ia melihat di
dalam al-Qur'an ada kata-kata tertentu yang tidak diketahui oleh
sebagian orang Arab. Bahasa Atab adalah bahasa yang paling luas
polanya. paling kaya perbendaharaan katanya, tidak ada manusia
selain Nabi, yang menguasai seluruh cabang-cabangnya. Namun
tidak ada_ yang asing dari kata-kata AIab itu yang tidak dapat
drketahu.

Karakeristik hukum al-Qur'an yang dik€mukakau Kamali
menggambarkan bahwa beliau tidak hanya sekedar ahli hukum Islam
substantif, tetapi memiliki metodologi dall peugetahuan filsafat ilmu yang
ter?adu sehingga setiap pembahasao berikut contohroqtoh yang
dikernukakan beliau betul-betul jelas, sistematis dan te*lasifrkasi dengan
baik. Misalnya teorinya tentang qa{i Oary definitiD dan zanni - (Jang
spekulatit) tefltang ayat-ayat al-Qw'an seperti yang telai dikemukakan
betul-betul jclas dan berbeda sehingga dapat menghilangkan kekaburan
konsep tersebut yang selama ini menjadi polemic di antara ahli studi

5rsyed Abul Hassan Najemee. Islanic Legot Theory and 1.he Oienlatist,
!PJki{rdn: ln\rnule of Isldjnic Culture,1989), b.70.

5'lmam S)afi, a/.f64laft, (B€irut: al-Mal-rab3h al-llmiwah, r.th), h.42.
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al-Qur'an. Walaupun definisi yang diberikannya hampir sama dengan
konsep mutasydbih d.wt nuhkam yang dinisbahhan kepada Ibn 'Abbas.s5
Namun ia telah memberikan indikator-indikator dan contoh- contoh yang
lebihjelas seputar masalah ini.

Kamali memasukkan kemukjizatan al-Qur,an di antara karaktcristik
legalisasi al-Qur'an karena di antara aspek kemukjizatan al-Qur'an adalah
dari segi hukum, Dari sini dapat dipahami bahwa beliau sangat meyakini
kebenaran dan kebijakan hukum a.l-Qur'an. Hukum al-Qur'an akan selalu
bisa menjawab taotangan zaman karena nilai-nilai keadilar.
universalitasnya, dan kelenturannya- Pembagian belia:u metgenai al-uhfun
al-khamsqh tampaknya sudah memasuki syariah dalam p€ngedian sempit
(fikih). Sebagai perbandiangan kita lihat pembagian hukum al-eur,an yiurg

-dikemukakan oleh Waibah Zuhaili, se.cara garis besar hukum al-eur'an ada
tiga:

a- Hul:urn-huk-um akidah yaihr hukum yang berhubungim dengan
sesuatu yarg harus diyakini oleh manusia tentang Allah swt.
malaikat kitab-kitab, rasul-rasul-Ny4 dan Hari Akhir.

b. Hukum-hukum etika yaitu hukum yang berhubungan dengan sesuatr.r
keutamaan yang digunakan oleh manusia untuk menghias dirinya
seperti kejujuran dan kedermawanan, menghilangkan sifat-sifat yang
jelek pada diri seperti dusta dan bakhil.

c. Hukum-hukum amaliah, yaitu hukum yang berhubungan clengan
manusia dal6m b€ntuk ucapan, kontmk, dan beberapa
usaha. Hukum ini bersi dua macarn:
1). Hukum-hukum ibadat sep€rti salat, puas4 z*at, haji, nazat

lmpah aan yang laimya dari lrntuk-bentuk ibadah yang
bertujuan uotuk mengatu! hubu4gan ma[usia dengan Tuhnnnya.

2). Hul:urt-hukum muamalat, sepeti kontrak kerj4 hukuman,
pidan4 dan lain-lainnya yang berkaitan dengan atrmn hubungan
manusia satu sama lain. Apakah bersifat pribadi ataukai
kelompok Hukum-hukum ini mencakup hal-hal berikut:
a). Hukum-huktun pernikahan dan talak atau hal ihwal yang

berkeDaan dengan privare. HuLum tersebut mengatur urusai

s5lihat Muhammad 'Abd a llA,fm at-Zarqani, ManAhit at-I.fan I Utw at-eurah.
Jilid II, (Beirut Dr al-Fiia, 1988),hl.r,l- 212-213 .
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keluarg4 mulai dari terbentukny8 keluarga hingga per
alanan keluarga. Menjelaskan kewajiban-kewajiban antara
suami iste.i dan kerabat satu deogan yarg lain.
Hukum-hukun kerja civil. Hukum ini berhubungan dengan
m'ramalat seseoraog dan pertukann jual beli, sew4
pegadaian, koperasi, aguan, wakil, pinjam, utang piutang
dan memenuhi janji dengan tepat. Kesemuaqya itu bertujuan
untuk hubungan seseorang dalam masalah hart4 menjirga
hak dari orang yang memiliki hak, dan ketetapan hak
seseormg yang hares ada padanya dengan melindungi hak
tersebut, melindungi dan memenuhi hak secaxa sempuma-
Hukum-hukum pidar4 yaitu hukum yaqg meqjelaskan
berkaita dengao persoalan kiminal yang dilalr.rkan oleh
manusia, dan sa*si yang berhak diberikaa. Hal ini
beriujuan untuk meljaga kehidupar manusia barta dan
kehornatarmy4 kemuliao, hdq kewajiban dan untuk
membatasi hubungan antaB korban denga! pelale kejalalan
di tengah+engah masyarakat.
Hukum-hukum pengaduan dan gugatan p€rdata s€rta pid,"a,
yaitu hukum yang berkaitan dengan peradilaq penaksiaq
sumpah, ikrar, beberapa bukti, dan sebagainya seperti
sa&tna-sarana utrtuk menetapkan keputusan. Hal ini
dimaksudkan untuk mengatur beberapa tindakan dalam
rangka menegakkan keadilan manusia.
Hukum-hukum konstitusi. Hukum ini mempunyai hubungan
dengan aturan hukum dan dasardasamy4 soal oegam seda
kewajiban-kewajiban dan hak-hak penimpin, dinaksudkan
unnrk membatasi hubungan antara penguasa dan ralaat di
sampilg menetapkan hak asasi individu dan sosial.
Hukum-hul-um intemasional. HuLurn ini adalah hukum yang
berkaitan dengal hubungan Negam Islam dengar negara-
negara lain. Dewasa, ini disebut sebagai hukum intemasional
umum. Hul'-um Irtemasional mengatur non-Muslim yang
tinggal di Negara Islan. Hukum ini popular sebagai hukum
intemasional khusus. Ini dimaksudkan untuk mengatur
hubungan negara Islam dengan non-Muslim dalam -

b).

d).

c).

e).

r).
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perdamaian dan peperangan, mengatru hubungan oranll-
orang lslam dengan non-Muslim dalam Negara Islam
sendiri.

g). Hukum-hukum perekonomian dan keuangan. Hulum ini
dimaksudkan untuk mengatur hak-hak individu di bid:urg
hata dan kewajibannya dalam aturan harta kekayaan. scrta
hak-hak negara, kewajiban, dan birokrasinya dalam
mendistribusikan harta tersebut.s6

Pembagian Kamali mengenai surmah yang legal dan non lcgal
merupakan pandangan baru dalam pembagia.n sunnah. Di dalam literature-
literature tentang sunnah (hadis) para ulana biasanya rnembagi dari segi
p€riwayataDmya dan jumlah perawinya. Memrut hemat penulis, penrbagian

sururah kepada legal (berisi materi hukum) dalt non legal (tidak be si mf,teri
hukun) bukan b€meksud mendikotomi sunah. tetapi lebih bersifht analisis
tsrmenologis karena kata swmah biasanya dipakai oleh para ahli hukum.r'
2. Kaidah-kaidah interpretasi

Kaidah-kaidah interpretasi yang dibagi oleh Kamali menjacli clua

bagian, yaitu deduksi hukum dari sumber-sumbemya dar, al-Dalalut
(implikasi-implikasi tekstual). Orientasi deduksi hukum dan sumber-
sumbernya lebih te*ait dengan interpretasi al-Qur'an dan sunnah. Fungsi
interpretasi tgntu saja untuk menentukan maksud dari syari'. Dengan melihat
sudut kejelasanny4 lingkup, dan kapasitas maknarya, kata-kata Ciklasifikasi
ke dalam berbagai jer.is.

Konsep tentang ta'wil (interpretasi alegoris) dibedakan oieh Kd rli
dengan tafsir, kendatipun keduanya memiliki tujuan dasar yang s3ma. yaitu
untuk memper elan hukum dan menemukan maksud syarf dalam kerangka
dalil. Klasifrkasi pertama dari Kamali adalah kata-kata yang jelas dan yang
fidak jelas. Dari segi kejelasan malnanya muncul konsep ;rllrr, nusr-
mufassar dan muhkam. D4Ij. segi ketidakjelasan makna katanya
dimunculkan term khafi' Oang tersembrmyi), nusykil (yang sulil). nujmul
$ang ambivalen), da') mutdsydbih (yang samar). Kemudian untuk

r6wahbah al-Zuhaili, Al-Qw'an Parudig"la Hukum dan Perutoban.
(Surabaya: Risalah Custi, 1996), h.28-30.

J'Lihat 'Ajazal-Kharib. Ur at-Hodi\: Ulrmuhu wa Muslatahuhu. \Ber D.r
al-Fik, 1989), h. 19.
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klasifikasi yaDg kedua adalah konsep tentang Arrl, (urnulrl) dat k]wss
(khusus). Selanjutnya klasifikasi yang yang ketiga adalah nutlaq (yu\g
mutlak) dan muqalyad (yutg dikualifrkasi) dan klasifikasi yang keempat
adalah haqiqi (yanghafiyah) dan najazi (yang metapods).

'feori'teori yang diklasifil<asi ini secara substansial tidak ada
perhed.arl dengan teori-teori lama yalg terdapat dalam kebanyakan buku-
6tku (ishnl al-fqh lama yang ditulis oleh al-Amidi dan al-Syatibi atau yang
ditulis belakangan seperti tulisan Abd al-Wahab Klallaf dan Ab[ Zahrah.
Bahkan teiah dimuat oleh al-suytti (wafat 19 Jrunadil Ula 911 lDtt dulo.
karJanya al-k(tAn I Uun al-Qut'dn (lihat naskah kitab yang memaparkan
hampi. 80 aspek ilmu al-Qur'an teroasuk yang dihmjuk oleh Muharnnad
Ffashim Kanali). Oleh karena itu dari aspek pembslnsan ini Muhammad
Hashim Kamali tergolong pengikut golongan salaf(pendahulu) yang beoar.

Demikian juga leorinya teniang al-daldlat (impl*asi-inplikasi
tekstual) seperti yang telah dikemukakan adalah teori Flanafi yang secara
pajmg lebar dipaparkan oleh AM Wahab Kballaf dalan IJshfit a!-fqhtya-
Dan seterunya tentang perintah dan larangan, konsep tentang naskl dan
ijma Nab iun diakui juga Muhammad Hashim, Kanali menl'uguhkan
lormat Ushil al-fqh yang jelas dan mudah dipaharn. Dia telah membuat
k1a-sifikasi-klasifikasi barq walaupun secara substaqtif model lama-

Pemikirarnya dalam beberapa mat€d hukum (fiU,rh) serf!fti hudid
barangkali yang dimaksud Kamali perlunya didasarkan pada syariah.
Syariai yang bennalsud m€ncapsi maslahat dan tedebih lagi dalam
persoalan pidana. Sepertinya Kamali menawarkan konsep keringanan
hukuman bagi pelaliu tindak pidana dan ini diakui ada dalam teori hukum
pidana Islam. Bersikap hati-hati terbadap yang meragutan adalah lebih baik
dari salah dalam menjatul*an hukuman. Hadis yang dimal$ud Kamali
mungkin teksnya sebagai berihrt:

5e. 
f:.L:-l t oQ*:JL :-plt tlirrt

"Abdullah Mustafr al-Mwaghi, Pa*at-Paka', Fiqh Sepa'jang Sejarah tei
Husein Muhanunad (YoS/alGr-ta: LKPSM,2001). Cet. L, h.317.glbrahin ibn Muhammad, ManAt al-Sobil, Juz Il, (Riyad: Maktabah
al-Ma'ar;f, 1405), h. 322. Dalam kitab hadis yang sembilan hadis ini belum
ditemulan, yang ada hanya salah satu judul bab dalam kitab Sl,nah lbk Majah:
-lirr , jra i, J r-_'r ur. rlr e!
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Khususnya tentang forex tradilg menggambarkan Kamali seoranli
pemikir hukrm memiliki banyak pengalaman intemasional.
Kecendemngamya untuk memperbolehkan beberapa model perdagangan
modem diduga karena beliau pemah belajar dan mengajar di lnggris dLrn

menjadi asisten senior GuIu B€sar di Institut Kajiar-Kajian Islam di l\lcGill"
Kanada. Kunjungannya ke berbagai legara menyebabkan dia terbuka dan
lebih toleran dalam b€rbagai persoalan hukum.

Walhasil, kendatipun Muhammad Hashim Kamali belum sampai
memban$m kerangka metodologi Ushnl al-Jiqh sebagaimana Syalf i tclapi
pemikirannya telah memadu p€ndekatan salaf dan khalaf (modemis) yang
tersusun secaE sistematis, jelas, dan terklasifikasi dengan baik.

KESIMPULAN
Dari beberapa uraian terdahulu ada bebempa hal yang dapar

disimpukan:
l. Muhammad Hashim Kamali, adalah seorang guru besar di Univer;itas

Islam Antar Bangsa Malaysia dengan spesialisasi Hukum lslam dan
ushnl al-fiqh. Beliau juga seorang pemikir hukum Islam yang memiliki
wawasan interdisipliner pengetahuan dan mempunyai pengalaman yang
luas dalam bidang hukum.

2. Pendekatannya dalam memahami al-Qur'an dan Sunnah sebagai sumbcr
syariah (hukum Islam) tergolong salafi (mengtktti tajtlitl satali) jwnhut
ulam4 khususnya Syafi dengan beb€mpa tawaaan analisis b:fr
sehingga" karyanya di bidang ushnl al-fqh model-modcl yang
kemukakan beliau betel-betel jelas. sistematis dan terklasifikasi dcngan
baik.

3. Muhammad Hashim Karnali membagi kaidah-kaidah inrerprc:rsi
menjadi dua bagian, yaihr deduksi hukum dari sumber-sumbenyo dan
al-Dalelat (implikasi-implikasi tekstual) yang masing-masing terbagi
lagi kedalarn sub-sub bagian yang rinci dan jelas dilengkapi dcngan
contoh-contohnya. Karya yang aslinya berbahasa Inggris ini tergokrnu

' paling bai( sederhan4 dan mudah dipaham dari kebanyakm karya-
karya berbahasa Arab yang konvensional.

4. Pemikirannya dalam hal hukum Islam yang substaotif rergolong
rnodemis lhususnya tentang berbagai bentuk tranMksi modem. Hal ini

_ bisa dimaklumi karena lata$elakang pendidikan di Barlt seperti di
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lnggris dan Kanada dan berbagai
berbagai persoalan hukum yang ada.

pengalarnannya dalam menjawab
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